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ABSTRAK

Pendahuluan: Proses penuaan mengakibatkan gangguan metabolisme purin yang
memicu Arthritis gout dengan gejala pembengkakan, kemerahan, panas pada
sendi sehingga terjadi kekakuan dan timbul rasa nyeri di malam hari. Nyeri terjadi
secara terus menerus menyebabkan penurunan kualitas hidup lansia. Tujuan dari
literature review untuk mereview efektifitas jahe terhadap nyeri pada lansia
dengan Arthritis Gout. Metode: Literature review dilakukan berdasarkan issue,
metodologi dan persamaan hasil. Penelitian yang digunakan berjumlah 11
menggunakan quantitative study, desain pre ekperimen menggunakan atau tanpa
kelompok kontrol. Variabel yang digunakan adalah skala nyeri pada pasien
Arthritis Gout. Hasil: Intervensi pemberian jahe didapatkan 9 menggunakan jahe
sebagai kompres dan 2 lainnya menggunakan sebagai rendam kaki. Terdapat 2
penelitian yang hasilnya tidak ada beda tetapi menunjukan efektifitas jahe
terhadap penurunan nyeri pada lansia Arthritis Gout. Penelitian pertama
membandingkan terapi rendam air hangat dengan rendam air hangat jahe dan
penelitian kedua membandingkan kompres jahe putih dengan kompres parutan
jahe putih dengan hasil penelitian menunjukkan adanya efektifitas jahe terhadap
nyeri. Diskusi: Jahe dapat digunakan sebagai alternative intervensi untuk
mengurangi nyeri pada lansia dengan Arthritis Gout. Hasil penelitian
menunjukkan efektifitas terapi jahe sebagai terapi komplementer untuk
mengurangi nyeri lansia Athritis Gout.

Kata kunci: jahe, nyeri, lansia, arthritis gout

ABSTRACT

Introduction: The aging process resulted disturbance of purine metabolism which
triggers gout arthritis with symptoms of swelling, redness, heat in the joints
resulting in stiffness and pain at night. Pain occur continuously causing decrease
the elderly life quality. The objective is to review the effectiveness of ginger
against elderly pain with Gout Arthritis. Method: Literature review is based on
issues, methodology and results equality. The study used 11 quantitative studies,
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pre-experimental designs using or without control group. The variable used
elderly with Gout Arthritis. Results: Ginger intervention was obtained 9 gingers
as compress and 2 others used foot bath. There were 2 studies whose results are
no different but show the effectiveness of ginger against elderly pain with Arthritis
Gout. The first study compared warm water soaking therapy with warm water
ginger and the sec‘ondam_v compared white ginger compresses with grated
ginger compresses with the results arhe study showed the effectiveness of ginger
against pain. Discussion: Ginger can be used as an alternative intervention to
reduce elderly pain with gout arthritis. The results showed the effectiveness of
ginger therapy as a complementary therapy to reduce the pain of elderly gout
arthritis.

Keywords: ginger, pain, elderly, arthritis gout

4
PENDAHULUAN Prevalensi artritis gout g
Lanjut usia terjadi penurunan Indonesia diperkirakan 12%-34%
kapasitas fungsional dan dari 183 juta orang penduduk
kemunduran sel-sel karena proses Indonesia. Prevalensi ini meningkat
penuaan dapat berakibat pada seiring dengan meningkatnya umur.
kelemahan organ, kemunduran fisik, Nyeri pada serangan Gout banyak
timbulnya berbagai macam penyakit a'derita penduduk Indonesia di atas
seperti peningkatan kadar asam urat umur 45 tahun. Seiring dengan
(hiperurisemia) (Sustrani, 2009). meningkatnya jumlah  penduduk
Arthritis  gout berhubungan erat didunia maka jumlah penderita Gout
dengan gangguan metabolisme purin secara otomatis akan meningkat pula.
yang memicu peningkatan kadar Jika dilihat dari karakteristik umur,
asam urat dalam darah prevalensi tertinggi pada umur > 75
(hiperurisemia)  (Junaidi, 2013). tahun (54.8%). Penderita wanita juga
Tumit, pergelangan kaki, lebih banyak (27.5%) dibandingkan
pergelangan tangan, jari dan siku dengan  pria(21,8%) (Riskesdas,
adalah bagian tubuh yang sering 2013)
mengalami Gout dengan tanda dan Asam urat (Gout Arthritis)
gejala pada bagian sendi yang disebabkan tumpukan asam urat pada
mengalami Gout akan mengalami sendi-sendi tubuh. Ketika terdapat
pembengkakan, kemerahan, panas. kelebihan asam wurat pada aliran
Muncul keluhan pada sendi dimulai darah dan jumlahnya lebih dari yang
dengan rasa kaku atau pegal pada dapat dikeluarkan, asam urat tersebut
pagi hari kemudiaan timbul rasa merembes ke dalam jaringan sendi
nyeri pada sendi di malam hari nyeri sehingga menyebabkan rasa sakit
tersebut terjadi secara terus menerus dan pembengkakan. Rasa nyeri
sehingga sangat mengganggu merupakan gejala penyakit Gout
penderitanya (Damaiyanti, 2012). yang paling sering (Smeltzer, 2014).

Muncul keluhan pada sendi dimulai
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dengan rasa kaku atau pegal pada
pagi
nyeri pada sendi di malam hari nyeri
tersebut terjadi secara terus menerus
sehingga sangat mengganggu lansia
(Santoso dkk, 2009). Dampak nyeri
Gout Artritis yang dapat ditimbulkan
berupa menurunnya kualitas hidup
penderitanya nyeri yang
sangat mengganggu aktivitas sehari-
hari (Dalimartha, 2008). Nyeri yang
berlanjut atau tidak ditangani secara
adekuat, memicu respon stres yang
berkepanjangan akan memperburuk
kualitas kesehatan (Price & Wilson,
2006).

Cara untuk menurunkan nyeri
sendi menurut gefotter dan Perry
(2006), vyaitu dengan cara terapi
farmakologi dan non-farmakologi.
Salah
farmakologis yang digunakan adalah

hari kemudiaan timbul rasa

karena

satu tindakan non

jahe. Jahe (Zingiber Officinale)
merupakan salah satu  tanaman
dengan akar atau batang bawah
digunakan untuk pengobatan

(Vallerie, 2009). Dalam pengobatan
tradisional Asia, jahe dipakai untuk

penyakit radang sendi seperti
Arthritis  (Nulfitri, 2013). Jahe
memiliki kandungan yang

bermanfaat mengurangi nyeri pada
gout arthritis karena jahe memiliki
sifat pedas, pahit dan aromatic dari
olerasin seperti zingeron, gingerol
dan shogaol (Minasdiarly 2007).

Berdasarkan masalah diatas,
perlu dilakukananalisis tentang
penggunaan jahe dalam menurunkan
nyeri pada lansia yang mengalami
Arthritis  Gout yang  dilakukan
melalui literature review.
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BAHAN DAN METODE

Bab ini dijelaskan mengenai
metode dalam mencari jurnal yang
dapatkan untuk digunakan dalam
literature review, pendekatan dalam
mengambil jurnal dilakukan dengan
pendekatan PICOT dan istilah
MESH merupakan pertanyaan yang
digunakan untuk melakukan review
jumawenulis menggunakan Jurnal
yang yang didapatkan melalui google
schoolar. Penulis membuka website
google schoolar kemudian peneliti
menuliskan kata kunci sesuai MESH
(Medical Subject Heading) yaitu
Jahe dan Gout Arthritis. Muncul 80
temuan, untuk mendapatkan jurnal

yang uptodate maka pencairan
dipersempit dengan  menuliskan
jangka waktu jurnal 5 tahun

kebelakang sehingga ditulis mulai
tahun 2014 sampai dengan 2019
sehingga 61
kemudian selanjutnya
terbaru  dan

ditemukan temuan
jurnal
diurutkan dari yang
dilakukan pemilihan jurnal. Setiap
pertanyaan tersebut telah mengikuti
PICOT dimana setiap pertanyaan
terdapat P=  problem/  pasien/
populasi, I/E=implementasi/
intervensi/ exposure, C = kontrol/
intervensi pembanding, O= hasil dan
T =
ditemukan 11 jurnal yang diikutkan
dalam analisis literature review.

Time. Dari Jurnal tersebut

HASIL

Berdasarkan penelitian pada
hasil ini akan dijelaskan perbedaan
dari yang
digunakan dalam

intervensi
khususnya

metode




Jurnal Ners LENTERA, Vol. 7, No. 2, September 2019

mengurangi
Arthritis Gout.
Secara garis besar metode
pada penelitian ini terbagi menjadi 2
bagian khususnya dalam pelaksanaan
intervensi menggunakan jahe yaitu
jahe digunakan untuk kompres dan
jahe  digunakan
khususnya rendam kaki. Penelitian
yang menggunakan jahe dengan
metode jahe digunakan
kompres adalah penelitian Zuriati
(2017), Rusnoto, dkk (2015), Madoni
(2018), Putri (2017), Rahayu (2018),
Anggreini, dkk (2018), Yuniarti, dkk
(2017), Ani, dkk (2018), dan
Samsudin, dkk (2016), sedangkan
terdapat dua  penelitian  yang
menggunakan jahe untuk digunakan
untuk rendam kaki yaitu penelitian

nyeri pada pasien

untuk  rendam

untuk

Purnamasari  tahun 2015  dan
Penelitian Liana tahun 2019.
Metode  perlakukan  jahe

dengan dikompres dapat dijabarkan
menjadi dua bagian dimana empat
penelitian sebelum digunakan untuk
kompres jahe dilakukan perlakuan
dengan cara di parut yaitu penelitian
Samsudin dkk (2016), Anggreini dkk
(2018), Rahayu (2018), dan Madoni
(2018). Sebaliknya terdapat 5
penelitian yang menjelaskan bahwa
jahe digunakan langsung
untuk  dikompres tanpa perlu
dilakukan tindakan di parut terlebih
dahulu. Penelitian yang menjelaskan
bahwa jahe langsung digunakan
untuk kompres adalah penelitian Ani
dkk (2018), Yuniarti dkk (2017),
Putri (2017), Rusnoto dkk (2015)
dan Zuariati (2017).

secara
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Penggunaan jahe sebagai
intervensi untuk mengurangi
nyeri pada pasien dengan Arthritis
Gout, jahe dibagi 2 jenis dapat
dibedakan menjadi dua yaitu jahe
merah dan jahe putih. Penelitian
yang menggunakan jahe putih dalam
penelitiannya adalah Rahayu tahun
2018, sedangkan yang menggunakan
jahe merah dalam penelitian tentang
efektifitas jahe untuk mengurangi
rasa nyeri pada pasien Arthritis Gout
diperoleh 3  perelitian  yaitu
Penelitian Yuniarti, dkk (2017), Ani,
dkk (2018) dan Samsudin, dkk
(2016). 7 penelitian yang tidak
teridentifikasi dengan jelas jenis jahe
yang digunakan untuk penelitian
yang dilakukan.

Dari penelitian yang ada juga
bahwa
rendam jahe terhadap nyeri pada
pasien  Arthritis  Gout  dapat
diibedakan menjadi 2 bagian dimana
yang pertama hanya rendam dengan
jahe tanpa dibandingkan dengan
intervensi lain dan yang kedua
rendam jahe dibandingkan dengan
rendam air hangat. Penelitian yang
menggunakan rendam jahe saja tanpa
ada intervensi lain yaitu penelitian
Purnamasari tahun 2015 yang
melakukan penelitian dengan judul
Kompres air rendaman jahe dapat
menurunkan nyeri pada lansia
dengan urat di  Desa
Cengkalsewu Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati, sedangkan
penelitian dari Liana tahun 2019
menggunakan intervensi pembanding
dengan rendam air hangat. Hal ini
kedua

rasa

teridentifikasi intervensi

asam

menjadi penelitian  ini
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menggunakan desain penelitian yang
berbeda juga karena pendekatan
yang dilakukan berbeda.

PEMBAHASAN

Pembahasan ini akan bahas
terhadap persamaan dan
perbedaan dari setiap penelitian.
Penelitian tentang pengaruh jahe
terhadap penurunan nyeri pada
pasien dengan Arthritis Gout oleh
karena tergambar melalui dua
maka dilakukan
pembahasan dengan berdasar dua
metode yang ada.

Jenis

analisis

metode akan

Penelitian yang
menggunakan jahe dengan intervensi
dilakukan dengan cara kompres yang
mendominasi intervensi sebanyak 8
penelitian menyebutkan bahwa ada
pengaruh jahe
terhadap penurunan rasa nyeri pada
pasien Arthritis Gout, intervensi pada
penelitian tersebut tidak dibedakan
tidak
dilakukan dengan menggunakan jahe
merah ataupun jahe putih, bahkan
dengan _]m yang tidak disebutkan
jenisnya. Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian ~ Putri  tahun = 2017
dikemukan bahwa dengan pemberian
kompres hangat menggunakan jahe
merah akan dapat menurunkan skala
nyeri pada pasien Arthritis Gout. Hal
senada juga terdapat dalam hasil
penelitian Samsudin tahun 2016
yang  mengiformasikan
didapatkan pengaruh yang signifikan
kompres hangat dengan parutan jahe
merah terhadap rasa nyeri pada
pasien Arthritis Gout. Tetapi ada satu
penelitian  yang

terapi  kompres

dan djelaskan  kompres

bahwa

menggunakan
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intervensi kompres jahe kombinasi
yaitu kompres jahe dengan parutan
jahe dan kompres jahe tanpa diparut
dengan hasil tidak ada signifikansi
perbedaan atau tidak ada beda. Hal
ini dimungkinkan karena intervensi
pembanding atau perlakukan yang
lainnya juga menggunakan cara yang
sama yaitu kompres dan bahan yang
digunakan adalah sama yaitu jahe.
Hal yang dibandingkan
hanya perlakuan jahe dimana
intervensi yang pertama dilakukan
kompres dengan jahe hangat
sedangkan intervensi yang kedua
dilakukan kompres dengan parutan
jahe  sehingga pada dasarnya
menggunakan jahe yang sama hanya
perlakukan jahe yang berbeda. Hal
ini dimungkinkan menjadikan hasil
penelitian tidak ada perbedaan tetapi
keduanya memiliki efektifitas yang
sama sebagai agen penurun nyeri
pada pasien Gout Athritis. Hal ini
didukung oleh penelitian Dewi tahun
2014 yang memamparkan bahwa
kompres jahe sangat bermanfaat
untuk menurunkan nyerigpada pasien
Arthritis Gout karena mengandung
6-gingerdion 6-gingerol, zingerol
yang berfungsi menekan
prostaglandin melalui hambatan pada
aktivitas COX-2 yang menghambat
produksi PGE2 dan leukotrien dan
TNF- pada sinoviosit dan sendi
Selain jahe juga
memiliki manfaat untuk melancarkan
peredaran  darah
memberikan rasa rileks pada tubuh
dan membantu melakukan aktifitas
sehari-hari. Dengan demikian hal ini
tidak

tersebut

manusia. itu

sirkulasi dan

menjadikan ada perbedaan
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antara kompres hangat jahe putih
dengan kompres dengan parutan jahe
putih.

Disisi lainnya penggunaan
jahe sebagai pilihan intervensi untuk
mengurangi rasa nyeri pada Arthritis
Gout adalah dengan
menggunakannya melalui rendam
kaki. Terapi rendam kaki
mengurangi nyeri
dilakukan oleh dua penelitian dimana
yang satu hanya menggunakan
pengaruh terapi rendam kaki dengan
jahe tanpa intervensi pembanding
dan didapatkan bahwa tingkat
signifikansinya tinggi yaitu p= 0,000
dimana ada pengaruh terapi rendam
jahe dengan penurunan nyeri pada
pasien Arthritis Gout. Disisi lain
dilakukan penelitian dengan
intervensi yang sama rendam kaki
dengan jahe tetapi dibandingkan
dengan terapi rendam kaki air hangat
dan pada hasilnya tidak ditemukan
signifikansi perbedaan atau tidak ada
terapi rendam jahe
dengan terapi rendam air hangat,
akan tetapi kedua
memiliki manfaat yang sama sebagai
intervensi untuk menurunkan nyeri
pada pasien Arthritis Gout sehingga
dapat disimpulkan bahwa kedua
intervensi terapi rendam kaki air
hangat dan terapi m]dam kaki
dengan jahe hangat memiliki efek
yang sama dalam menurunkan skala
nyeri pada pasien Arthritis Gout.

Rendam kaki dengan
hangat dan rendam kaki dengan jahe
memiliki dapat
menurunkan rasa nyeri pada lansia
dengan Arthritis Gout, sesuai dengan

untuk
intervensi

beda antara

intervensi ini

air

kesamaan
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Tamsuri (2007) bahwa Terapi
rendam kaki air hangat memberikan
respon lokal terhadap panas,

kemudian akan mengirimkan impuls
dari perifer ke hipotalamus kemudian
sistem effektor mengeluarkan signal
dan vasodilatasmerifer. Vasodilatasi
yang terjadi menyebabkan aliran
darah ke setiap jaringan bertambah,
khususnya yang mengalami radang
dan  nyeri, schingga terjadi
penurunan nyeri sendi pada jaringan
yang meradang. Sejalan dengan itu
(2010)
menyatakan bahwa Rendam kaki
dapat dikombinasikan dengan bahan
herbal salah satunya jahe. Salah satu
kandungan Jahe adalah oleoresin dan
minyak atsiri yang menyebabkan
Rasa hangat dan aroma yang pedas.

menurut Kurniawati

Rasa  hangat  tersebut  dapat
memperlebar ~ pembuluh  darah
sehingga menyebabkan aliran

pembuluh darah menjadi lancar.

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

Dari 11 penelitian yang
didapatkan ~ khususnya  tentang
pengaruh jahe terhadap skala nyeri
pada lansia dengan Arthritis Gout, 9
penelitian memaparkan dengan jelas
bagaimana efektifitas pengaruh dari
jahe terhadap penurunan nyeri pada
pasien dengan Arthritis  Gout.
Sedangkan pada 2 penelitian yang
memaparkan tidak adanya
perbedaan pengaruh terapi rendam
air hangat jahe dengan terapi rendam
air hangat dalam menurunkan nyeri
pada pasien Arthritis Gout dan yang
satunya menjelaskan bahwa tidak

lain
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ada perbedaan terapi kompres hangat
jahe putih dengan kompres hangat
parutan jahe putih. Disisi lainnya
kedua penelitian ini juga mendukung
adanya pengaruh jahe terhadap
penurunan nyeri pada  pasien
Arthritis  Gout. Hasil penelitian
menunjukkan terapi jahe sebagai
terapi  komplementer = memiliki
efektifitas dalam penurunan nyeri
pada lansia dengan gout arthritis.
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Hasil Literature review
merekomendasikan tentang terapi jahe
sebagai  terapi  alternatif  dalam

membantu mengurangi rasa nyeri pada
pasien Arthritis Gout dalam tatanan
keperawatan geriatrik di tatanan panti
werdha maupun fasilitas
lainnya termasuk di rumah.
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